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ABSTRAK

Buah Naga (Dragon fruit) adalah tanaman yang berasal dari amerika tengah dan
selatan yang mempunyai daya tarik tersendiri dan mengandung protein yang
mampu meningkaatkan metabolisme tubuh dan menjaga kesehatan jantung.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon dari tanaman buah naga
(Hylocereus costaricensis) terhadap berbagai konsentrasi pemberian [AA
(Indoleacetic Acid) dan sukrosa pada media MS (Murashige and Skoog).
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) Faktorial terdiri dari 2 faktor perlakuan (A = IAA dan B = Sukrosa) dengan
3 kali ulangan. Yaitu : AO (Tanpa [AA), Al (IAA 0,3 mg/l), A2 (IAA 0,6 mg/l),
A3 (IAA 0,9 mg/l) BO (Tanpa Sukrosa), B1 (Sukrosa 40 g/l), B2 (Sukrosa 50 g/l),
B3 (Sukrosa 60 g/l). Berdasarkan hasil penelitian pemberian berbagai konsentrasi
IAA (Indoleacetic Acid) secara tunggal pada media MS (murashige and skoog)
dengan perlakuan terbaik A0 (tanpa perlakuan IAA) berpengaruh nyata terhadap
parameter tinggi tunas dengan rata-rata 5,47 cm, panjang akar dengan rata-rata
12,13 cm. Untuk pemberian berbagai konsentrasi Sukrosa secara tunggal pada
media MS (murashige and skoog) dengan perlakuan terbaik B1 (pemberian 40 g/1
sukrosa) berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah tunas dengan rata-rata
4,58 buah, jumlah duri dengan rata-rata 54,50 buah, dan jumlah akar dengan rata-
rata 35,42 buah. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa interaksi konsentrasi IAA
dan Sukrosa tidak berpengaruh nyata terhadap berbagai parameter yang diamati,
perlakuan terbaik terdapat pada AOB2 (tanpa pemberian IAA dan 50 g/1 Sukrosa)
pada parameter tinggi tunas dengan rerata 6,67 cm dan berat segar tanaman
dengan rerata 1,40 mg pada eksplan buah naga merah (Hylocereus costaricensis).

Kata kunci : 144, Sukrosa, Buah Naga Merah (Hylocereus Costaricensis)



l. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Buah naga (Dragon fruit) adalah tanaman yang berasal dari Amerika
Tengah dan Selatan yang termasuk ke dalam genus Hylocereus dan family
Cactacea, buahnya mempunyai daya tarik tersendiri yang menyimpan cita rasa
gurth yang menyegarkan, asam dan manis menjadi satu perpaduan sehingga
membuat buah naga berbeda dengan buah lainya. Buah naga mengandung protein
yang mampu meningkatkan metabolisme tubuh dan menjaga kesehatan jantung,
tidak hanya itu serat pangan yang dikandung dapat menurunkan kolestrol, dapat

juga mencegah penyakit diabetes melitus, stroke, kanker, dan penyakit
kardiovaskular lainnya (Kristanto, 2009).

Data yang dipublikasikan oleh Badan Statistik Indonesia (2021) tidak
ditemukan adanya data produksi buah naga, akan tetapi menurut Lestari dan
Santoso, (2018) produksi tanaman buah naga terbesar berada di Banyuwangi
yang mencapai 28.819 ton dengan luas lahan 1.152 ha. Menururt Badan Pusat
Statistik Provinsi Riau juga tidak ditemukan adanya data produksi tanaman buah
naga, namun Badan Pusat Statistik Kabupaten Kuantan Singingi menerbitkan
data luas lahan untuk budidaya buah naga dengan jumlah tanaman 420 rumpun,
tetapi belum ada data produksinya, ini menjelaskan bahwa masih kurang
produksi dari komoditas buah naga (Badan Pusat Statistik Kuantan Singingi,
2021).

Tanaman buah naga berumur panjang, siklus produktifnya bisa mencapai

15-20 tahun. Buah naga mulai berbuah untuk pertama kali pada bulan ke 10



hingga bulan 12 terhitung setelah tanam (Cahyono, 2009). Oleh sebab itu

penyediaan bibit



harus bermutu dengan cara dan teknik yang tepat agar menumbuh kembangkan
bagian tanaman baik berupa sel, jaringan atau organ (Yusnita, 2004).

Tanaman buah naga (Dragon fruit) jika melihat tingginya minat
masyarakat terhadap tanaman ini, memungkinkan untuk meningkatkan produksi
yang dimulai dari penyediaan bibit, perbaikan proses budidaya dan
pengolahannya, sehingga produksi maksimal dapat dicapai. Menurut Zet Patty
(2019) Perbaikan proses budidaya tentu mengalami peningkatan, dimana terdapat
syarat- syarat tertentu guna menentukan kualitas bibit yang baik, maka
karakteristik yang dijadikan patokan adalah tanaman harus seragam. Bila melihat
dari syarat tersebut maka untuk memperoleh produk pertanian yang seragam baik
dalam hal penyediaan bibit, produksi buah maupun jenis tanamannya, maka
kultur jaringan adalah salah satu teknik perbanyakan yang kegunaannya adalah
menghasilkan tanaman yang seragam, dalam jumlah yang banyak dalam waktu
yang lebih singkat dibandingkan dengan perbanyakan secara konvensional.
Perbanyakan dengan cara konvensional memiliki masalah yakni penyediaan bibit
yang berkualitas masih kurang optimal dan sebagai buah naga komoditas yang
tergolong baru penyediaan bibit menjadi sangat penting.

Perbanyakan secara konvensional sulit diterapkan karena adanya
kontaminasi dari luar baik dari bakteri, jamur maupun virus. Perbanyakan
menggunakan biji secara in vitro lebih baik karena keadaannya lebih steril
dibanding batang, daun dan akar yang banyak terdapat kontaminasi dari luar

sehingga tingkat keberhasilan rendah (Almeida & Esyanti, 2020)



Kultur jaringan merupakan suatu teknik mengisolasi bagian tanaman,
baik berupa organ, jaringan, sel ataupun protoplasma dan selanjutnya mengkultur
bagian tanaman tersebut pada media buatan dengan kondisi lingkungan yang
steril dan terkendali hingga membentuk tanaman lengkap yang berkualitas
unggul dalam jumlah yang banyak dan seragam (Heriansyah, 2019).

Menurut Hendaryono & Wijayani (1994) media merupakan faktor
penentu dalam perbanyakan tanaman menggunakan kultur jaringan, Keberhasilan
pelaksanaan kultur jaringan sangat berpengaruh terhadap penggunaan komposisi
media yang sesuai. Media dasar yang digunakan dalam kultur jaringan adalah
media MS (Murashige and Skoog). Dari sekian banyak media dasar yang
digunakan dalam kultur jaringan, media MS mempunyai hara yang dibutuhkan
sel tanaman sehingga menjadikan sebagai media yang sering digunakan untuk
kultur jaringan.

Perbanyakan tanaman dengan kultur jaringan membutuhkan zat pengatur
tumbuh yang lengkap supaya pertumbuhannya lebih maksimal, salah satu bahan
yang perlu diberikan ke dalam media adalah dari golongan hormon sitokinin dan
auksin. Zat pengatur tumbuh yang berfungsi untuk pertumbuhan tanaman
maupun pembentukan dan serta perpanjangan akar tergolong ke dalam golongan
auksin, yakni Indole Acetic Acid (IAA)

Proses pembudidayaan eksplan yang dikulturkan secara in vitro banyak
ditemui kendala misalnya eksplan tidak mampu tumbuh lebih cepat, pengaruh
yang ditimbulkan pada eksplan yaitu lambatnya proses perkembangan organ,

pertambahan jumlah daun, dan pertambahan ukuran tinggi tanaman (Wahidah &



Hasrul, 2017). Sehingga perlu memodifikasi auksin untuk pertumbuhan buah
naga.

IAA (Indole Acetic Acid) merupakan salah satu senyawa auksin alami
yang dapat ditemukan pada tumbuhan, IAA bergerak melalui sel-sel parenkim di
korteks dan jaringan pembuluh. Pada batang IAA bergerak secara basipetal,
artinya IAA bergerak menuju dasar, bahkan jika batang dibalikkan. Pada akar,
IAA bergerak secara akropetal, artinya bergerak menuju pucuk, Auksin
merangsang pemanjangan sel pada konsentrasi tertentu (Hidayat, 2020).

Menurut Frebian (2017) penambahan auksin yang sering ditambahkan ke
dalam media tanam dapat merangsang, menghambat, mengubah proses fisiologi
tumbuhan dan mampu mempengaruhi pertumbuhan dan organogenesis dalam
kultur jaringan. Konsentrasi sitokinin yang relatif tinggi terhadap konsentrasi
auksin dapat merangsang pertumbuhan tunas, sebaliknya kosentrasi auksin yang
relatif tinggi dapat merangsang pertumbuhan akar (Yusnita, 2004).

Asam amino triptofan untuk biosintesa IAA berasal dari proses autolisa
sel. Autolisa sel terjadi saat pembentukan dari jaringan xilem dan floem. Menurut
penelitian Mahadi (2016) pada anggrek larat (Dendrobium phalaenopsis Fitzg)
konsentrasi IAA 0,5 ppm berpengaruh nyata terhadap waktu tumbuh tunas.

Menurut penelitian Fatmawati (2010) pada kultur tanaman tembakau
Nicotiana tabacum L.Var menyatakan bahwa pada medium penambahan TAA
dengan konsentrasi yang lebih tinggi pembentuan akar semakin menurun, bahkan
tidak muncul sama sekali dengan penambahan 2 ppm IAA, hal ini dapat terjadi
karena adanya aktifitas IAA oksidase yang bersifat menghambat induksi akar

oleh auksin.



Selain auksin, sumber karbon merupakan salah satu faktor yang sangat
penting untuk menentukan keberhasilan kultur jaringan. Sumber karbon
berfungsi sebagai sumber energi yang dibutuhkan oleh sel untuk melakukan
pertumbuhan, glukosa dan fruktosa sebagai hasil hidrolisis sukrosa dapat
merangsang pertumbuhan beberapa jaringan. Srilestari (2005) menyatakan bahwa
konsentrasi sukrosa berpengaruh terhadap pertumbuhan kalus tanaman buah
naga.

Sukrosa berperan penting dalam pertumbuhan vegetatif tanaman yang
meliputi perkembangan akar, daun, dan batang baru. Hal ini terjadi karena pada
saat pembelahan sel-sel baru diperlukan karbohidrat dalam jumlah yang besar
untuk membangun dinding-dinding sel yang mengandung protoplasma dan
selulosa (Heriansyah, 2019).

Menurut penelitian Julianti & Nurchayati (2021) perlakuan sukrosa 40
g/l yang ditambahkan ke dalam medium kultur pada eksplan tomat secara
signifikan berpengaruh terhadap waktu inisiasi, tekstur, berat basah dan berat
kering kalus, perlakuan konsentrasi sukrosa 40 g/L juga merupakan perlakuan
yang mengghasilan flavanoid paling tinggi.

Menurut penelitian Sitorus (2011) menyatakan bahwa pada media yang
ditambahkan sukrosa 10 g/l dan 20 g/l, kalus hanya terbentuk pada bagian
eksplan yang luka saja, sementara pada sukrosa 30 g/l dan 40 g/l, kalus yang
terbentuk merata pada semua permukaan eksplan karena sumber karbon dan
energi lebih banyak sehingga proses pembelahan sel-sel eksplan dan kalus
optimal. Namun pada rimpang jahe konsentrasi sukrosa di atas 60 g/l dapat

menghambat pembelahan sel-sel eksplan (Srilestari, 2005).



Berdasarkan pemikiran diatas penulis telah melakukan penelitian dengan
judul “Respon Eksplan Tanaman Buah Naga (Hylocereus costaricensis) Terhadap

Pemberian IAA (Indoleacetic Acid) Dan Sukrosa Pada Media MS (Murashige

and skoog)”.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon dari
tanaman buah naga (Hylocereus costaricensis) terhadap berbagai konsentrasi
pemberian IAA (Indoleacetic Acid) dan sukrosa pada media MS (Murashige and
Skoog)
1.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat di petik dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Sebagai sumber bacaan bagi petani, mahasiswa, peneliti maupun bagi
pihak-pihak yang memerlukan penelitian lanjutan.

2. Sebagai rujukan terhadap konsentrasi IAA (Indoleacetic Acid) dan sukrosa
yang diberikan terhadap eksplan buah naga.

3. Sebagai masukan bagi instansi untuk perbanyakan tanaman dengan Teknik

kultur jaringan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Pemberian Indoleacetik acid pada eksplan buah naga merah Hylocereus
costaricensis memberikan hasil yang baik terhadap pertumbuhan dan
perkembangan eksplan buah naga merah. Perlakuan AQ (tanpa perlakuan
IAA) adalah perlakuan terbaik dan berpengaruh nyata terhadap parameter
pengamatan tinggi tunas dengan rerata 5,47 cm, dan Panjang akar dengan
rerata 12,13 cm.

2. Pemberian Sukrosa pada eksplan buah naga merah Hylocereus costaricensis
memberikan hasil yang baik dan berpengaruh nyata terhadap parameter yang
diamati, perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan B1 (pemberian sukrosa 40
g/l) yang mampu memberikan hasil terbaik pada parameter jumlah tunas
dengan rerata pengukuran yakni 4,58 buah, jumlah duri dengan rerata
pengukuran yakni 54,50 buah, dan parameter jumlah akar dengan rerata 35,42
buah.

3. Interaksi dengan pemberian IAA dan sukrosa pada eksplan buah naga merah
Hylocereus costaricensis memberikan hasil yang baik namun tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter yang diamati, perlakuan terbaik
terdapat pada AOB2 (tanpa pemberian IAA dan Sukrosa 50 g/lI) pada
parameter tinggi tunas dengan rerata 6,67 cm dan parameter berat segar

tanaman dengan rerata 1,40 mg.



5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka untuk mendapatkan pertumbuhan dan
perkembangan buah naga merah Hylocereus Costaricensis yang terbaik,
disarankan dengan tanpa pemberian [AA dan sukrosa sebanyak 40 g/l kedalam

media Murashige and Skoog
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